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Metode Analytic Network Process

 Salah satu metode algoritma yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah
dan membantu dalam analisa
pengabilan keputusan.

 Merupakan pengembangan dari Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP)

 Memperbaiki kelemahan AHP berupa
kemampuan mengakomodasi
keterkaitan antar kriteria atau alternative 
(Saaty, 1999)



 ANP adalah teori umum pengukuran relative 
yang digunakan untukk menurunkan rasio
periotas komposist dari sekala rasio individu
yang mencerminkan pengukuran relative dari
pengaruh elemen-elemen yang saling
berinteraksi berkenaan dengan kriteria control 
(Saaty, 2005a)

 ANP merupakan teori matematika yang 
memungkinkan seseorang untuk melakukan
dependence dan feedback secara matematis
yang dapat menangkap dan
mengkombinasikan factor-factor tangible dan
intangible (Aziz, 2003)



 Dalam Analytic Network Process (ANP), 

kriteria, sub kriteria dan alternative 

diperlakukan sebanding sebagai sebuah

node dalam suatu jaringan dan antar node 

bisa dibandingkan selama ada hubungan

antar node tersebut.



Model AHP dan ANP

Dalam ANP, bobot alternative tidak hanya dipengaruhi oleh

bobot Kriteria, tapi bobot alternative dapat mepengaruhi bobot

dari kriteria (feedback / loop)



PERBEDAAN AHP DAN ANP

NO PERBEDAAN AHP ANP

1 Kerangka Hierarki Hierarki/jaringan

2 Hubungan Dependensi Dependensi dan Feedback

3 Prediksi Kurang akurat Lebih akurat

4 Komparasi Preferensi/kepentingan

Lebih subyektif

Pengaruh

Lebih obyektif

5 Hasil Matriks, Eigenvektor

Kurang stabil

Supermatriks

Lebih stabil

6 Cakupan Sempit/terbatas Luas/Tidak terbatas

AHP kasus khusus ANP

Dalam Model ANP merepresentasikan saling keterkaitan antar kriteria

yang dimilikinya. Ada 2 control yaitu:

1. Kontrol hierarki keterkaitan kriteria dan sub kriterianya.

2. Kontrol keterkaitan antar kriteria atau cluster.



LANGKAH-LANGKAH DALAM ANP

1. Mendefenisikan masalah dan

menentukan kriteria solusi

yang diinginkan, dengan

menetapkan tujuan (goal), 

kriteria, sub kriteria dan

alternative.

Dekomposisi adalah

memodelkan masalah ke

dalam kerangka ANP.

Tujuan

(Goal)

Kriteria

Sub Kriteria

Alternatif



2. Membuat matriks

perbandingan

berpasangan (pairwise 

comparison) dengan

membandingkan tingkat

kepentingan setiap

elemen terhadap kriteria

kontrolnya. Skala yang 

dipergunakan untuk

perbandingan adalah

skala verbal yang 

dinyatakan dalam skala

numerik 1-9.

Skala Penilaian Verbal Skala

Numerik

Amat sangat lebih besar

pengaruhnya

9

8

Sangat lebih besar pengaruhnya 7

6

Lebih besar pengaruhnya 5

4

Sedikit lebih besar pengaruhnya 3

2

Sama besar pengaruhnya 1



Langkah-langkah dalam ANP

 Membuat matrik Pairwise Comparison 
seperti table berikut, dimana nilai aij
adalah kriteria Ai terhadap kriteria aij
yang menyatakan hubungan:

 Seberapa jauh tingkat kepentingan Ai 
bila dibandingkan dengan aij, atau;

 Seberapa banyak kontribusi Ai terhadap
kriteria C dibandingkan aij, atau; 

 Seberapa jauh dominasii Ai 
dibandingkan aij.



Matriks Pairwise Comparison

C A1 A2 A3 ... An

A1 a11 a12 a13 … a1n

A2 a21 a22 a23 … a2n

A3 a31 a32 a33 … a3n

… … … … … …

An an1 an2 an3 … ann



3. Menentukan Eigenvector dari matriks yang 

dibuat pada langkah yang kedua. Eigenvector 

merupakan bobot prioritas dari matriks yang telah

dibuat.


























